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Abstrak 
 
 
Pengaruh kecemasan terhadap performa sudah menjadi isu yang telah lama dalam 
bidang psikologi olahraga. Sehingga menimbulkan penelitian-penelitian yang 
berkelanjutan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan antara 
kecemasan pertandingan dan performa atlet silat.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metodekorelasional dengan teknik purposive sampling. 
Instrumen penelitian ini adalah skala kecemasan Competitive State Anxiety 
Inventory 2 (CSAI 2) adalah  dan skala Performa adalah Psychological Performance 
Inventory yang diberikan kepada 80 atlet silat surabaya yang akan bertanding dalam 
pertandingan Kerjurnas Pencak Silat SH Terate Piala Rektor UNAIR 2017. 
Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: Ada hubungan negatif antara 
Kecemasan bertanding dengan Performa atlet yang signifikan. Hal ini ditunjukan 
dengan hasil korelasi (P<0,05) rxy sebesar -0,310 yang signifikan pada p= 0,005 
(p<0,05).  
Kata kunci: kecemasan, performa, atlet. 
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Abstract  
The effect of anxiety for performance has been an issue for a long time in sport 
psychology. So, it makes a lot of sustainable researchs. This research have a 
purpose to know the correlation between competition anxiety and silat athlete 
performance. The method in this research using correlation method using purposive 
sampling technique. The instruments of this research is Competitive State Anxiety 
Inventory 2 (CSAI 2) scale and Psychological Performance Inventory that given to 
80 Silat athletes in Kerjunas Pencak Silat SH Terate Piala Rektor UNAIR 2017. The 
result is there is a negative relationship between  competition anxiety and silat 
athlete performance at  Silat athletes. This result for the correlation is (P<0,05) rxy 
in the amount of -0,310 that signifikan to p = 0,005 (p<0,05).  
 Keywords : Anxiety, Performance, ahtlete. 
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PENDAHULUAN 
 Dalam kehidupan manusia, salah satu aspek yang sangat penting adalah menjaga 
kesehatan dengan cara olahraga. Dengan berolahraga manusia dapat menjaga 
kesehatannya dari segi fisik, olah raga dapat menyehatkan mental juga. Adanya temuan 
bukti baru dari Landers (2010) cukup dengan menggerakkan tubuh selama 10 menit 
setiap hari, kesehatan mental akan meningkat cepat. Jika ditekuni olahraga tidak hanya 
menyehatkan secara fisik maupun mental, tapi dapat menjadi suatu keuntungan yaitu 
dapat membuahkan prestasi. Prestasi yang didapat akan membuahkan suatu kebanggan. 
Jika menjadi juara, para atlet dapat mengharumkan nama daerahnya masing-masing 
atau bahkannegaranya. 
Salah satu prestasi yang diraih dalam bidang olahraga, adalah seperti beberapa 
pesilat PSHT asal Indonesia yang mengukir prestasi cemerlang di ajang 3
rd
 Sebelas 
Maret SH Terate International Championship 2016. Namun bukan berarti hal ini mudah 
diwujudkan kembali. Informasi dari beberapa pelatih atlet sendiri, mereka masih 
merasakan kesulitan dalam hal seperti mengatasi kepercayaan diri atlet, maupun 
mengatasi kecemasan atlet yang akan bertanding. Menurut mereka, kecemasan harus 
segera dihilangkan agar bisa memastikan mereka fokus saat bertanding. Tidak boleh ada 
kecemasan dalam diri pesilat sebelum mereka turun dalam arena. Para atlet yang akan 
bertanding ini biasanya merasakan suatu kecemasan sebelum mereka bertanding 
kadang-kadang sebelum hari H. Hal ini terjadi hampir disetiap atlet dan setiap jenjang 
pertandingan. Gejala yang mereka rasakan pada umumnya tangan berkeringat, 
kehilangan tenaga, mungkin yang lebih parah adalah mereka merasa sakit tapi 
sebenarnya fisik mereka sehat. Fenomena ini menjadi salah satu hal yang dapat diteliti, 
apakah kecemasan dalam diri atlet ini benar-benar akan mempengaruhi performa atlet 
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sendiri, sehingga para pelatih menganggap hal ini sangat penting. Performa yang baik 
tentunya nanti akan berujung prestasi. 
Kecemasan merupakan suatu faktor sentral pada atlet dalam performa olahraga 
kompetitif (Davis, 2007). Pengelolaan kecemasan merupakan hal yang penting bagi 
atlet yang akan bertanding untuk menampilkan performa yang terbaik.Dengan demikian 
jika kecemasan mengganggu pikiran atlet maka performa yang muncul sudah tidak baik 
lagi.  Sehingga pada saat bertanding atlet hanya akan memikirkan kecemasan yang 
muncul. Mereka melupakan suatu hal yang penting yaitu apa yang harus dilakukan saat 
bertanding. Bukan semangat yang mereka rasakan, tapi suatu ketidak berdayaan. Oleh 
karena itu,  Konsentrasi merupakan prasyarat vital dari kesuksesan performa pada 
olahraga (Moran., 2004). Jika atlet ini berkonsentrasi terhadap apa yang akan 
dilakukannya dan tidak hanya membayangkan sesuatu yang negatif maka dia cenderung 
akan lebih bisa untuk menampulkan performa yang baik. Seseorang tidak akan 
mendapatkan hasil yang maksimal dalam mengerjakan pertandingan apabila seseorang 
tersebut mengalami kecemasan. Seperti yang dikemukakan oleh Gunarsa (dalam Fahmi, 
2013), bahwa atlet yang mengalami kecemasan tidak akan mendapatkan hasil yang 
maksimal pada saat melakukan tes penilaian, karena akan menimbulkan tekanan emosi 
berlebihan yang dapat mempengaruhi penampilan pada saat pelaksanaan tes. 
Menurut Yasep (2014), lebih spesifik, tingkat kecemasan dapat mempengaruhi 
atlet beladiri itu sendiri. Namun, ada suatu hasil lain yang diungkapkan oleh Saputra 
(2012) bahwa adanya efek positif yang ada jika ada suatu kecemasan yang muncul, 
maka untuk suatu performa tim akan menjadi lebih baik. Hal ini meningkatkan 
performa olahraga atlet itu sendiri. Mellaleu, Hanton, Fletcher (2009) menyatakan 
dalam bukunya bahwa adanya kecemasan yang ada didalam zona ZOF (Zone of 
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Optimal Functioning) bisa membawa peningkatan performa dan mempunyai 
kemampuan mengatasi masalah pertandingan. 
 
Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa kecemasan merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi penampilan performa seorang atlet. Kemudian dalam lingkup 
olahraga beladiri silat, hal-hal mengenai kecemasan belum banyak diperbincangkan dan 
diukur. Ini membuat peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan negatif antara 
kecemasan bertanding dengan performa atlet pada atlet beladiri silat pada pertandingan 
UNAIR CUP 2017. Sehingga  hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif 
antara kecemasan dengan performa atlet. Atlet yang mempunyai kecemasan tinggi akan 
cenderung menunjukan performa yang rendah. Sebaliknya jika atlet mempunyai 
kecemasan yang rendah maka performa atlet akan cenderung tinggi.  
Performa  
Menurut Gunarsa (2004) performa atau penampilan adalah apa yang terlihat atau 
apa yang diperlihatkan pemain dalam suatu permainan atau pertandingan.Pendapat lain 
menyatakan bahwa performa olahraga atlet adalah sekelompok respon kognitif, emosi, 
motorik yang komplek yang terbentuk dari pengalaman belajar, Suinn dalam Saputra 
(2005). Dalam pengukuran objektif performa atlet biasanya menilai performa dengan 
alat ukur fisiologis, seperti tes jumlah maksimal oksigen yang dihirup menurut Chamari 
dalam Saputra (2004), tes kecepatan maksimal, akselerasi, dan kegesitan atlet (little dan 
william , 2005)performa atlet juga bisa diukur  menggunakan ukuran refrensi 
pengukuran diri atau secara subjektif. Alat biasanya berbentuk inventori kertas dan 
pensil (Lane & chappel ,2001 ; Bakker 2011). Peningkatan performa olahraga, 
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terlibatnya beberapa aspek yaitu motivasi, kecemasan dan rangsangan, konsentrasi, dan 
kepercayaan diri. (Shaw, Gorely, Corban., 2005). 
 Performa ini dipengaruhi sejumlah komponen menurut Gunarsa (2004), 
Pertama, Fisik, Fisik terdiri dari stamina, fleksibilitas, dan koordinasi. Disini diperlukan 
pembentukan kondisi fisik yang ditargentkan melalui suatu proses. Hal ini dicapai 
melalui prosedur laithan yang baik, teratur, sistematis dan terencana. Penampilan 
seorang atlet juga dipengaruhi oleh faktor keterampilan khusus yang dimiliki, yang 
harus dikembangkan menjadi suatu tempilan sesuai dengan yang diharapkan.Seseorang 
tidak mungkin mencapai prestasi yang luar biasa apabila tidak memiliki dorongan yang 
kuat dari dalam dirinya untuk berprestasi sebaik-baiknya. Seringkali kemauan kuat 
belum tentu dapat menjamin atlet dapat berprestasi yang baik.  
Menurut Smrdu (2015) setelah adanya performa yang baik maka atlet pun dapat 
merasakan kepuasan, kebahagianan, bahkan mereka semakin terbuka pada lingkungan 
sekitar, dalam arti mereka akan lebih mempunyai suatu simpati kepada atlet yang lain 
yang telah berjuang bersama. Energi atlet pun akan bertambah dengan hal itu. Dengan 
itu atlet akan menjadi semakin bersemangat. Ditambah adanya suatu kedamaian dalam 
diri atlet setelah adanya performa yang dia tampilkan tersebut sebab usaha selama 
latihan sudah tercurah pada penampilannya. Smrdu juga menyatakan bahwa penampilan 
yang baik ini akan mengarah juga kepada adanya Peak Performance, yaitu suatu 
performa puncak yang dapat dicapai oleh atlet dalam suatu pertandingan. Masters 
(2009) menyatakan bahwa adanya performa yang baik yang ditunjukan oleh atlet akan 
meningkatkan Subjective well being bagi dirinya sendiri dan bisa berdampak positif 
bagidirinya. Sumardi (2004)menyebutkan bahwa ada banyak hal yang menstimulus 
pertumbuhan motivasi motivasi berprestasi bagi atlet, salah satunya adalah adanya 
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performa yang baik dari atlet. Motivasi berprestasi juga bisa muncul oleh karena 
performa yang baik dari atlet itu sendiri. Atlet akan cenderung mempunyai pencapaian 
yang lebih besar dari biasanya jika ia menyadari bahwa dia sudah mencapai performa 
yang baik. Peningkatan performa atlet juga bisa merangsang cara hidup nya yang sehat  
bagi atlet salah satunya caranya atlet akan menjadi vegetarian (Sofie, 2012).Manfaat 
dari adanya performa yang baik adalah adanya suatu umpan balik suatu pengetahuan 
tentang dirinya terutama mengenai hal kemampuan performanya yang telah atlet capai 
(Alim, 2015). 
 Disamping hal-hal tersebut ada juga dampak negatif oleh karena performa yang 
buruk yang ditunjukan oleh atlet itu sendiri. Yang paling jelas adalah tidak 
mendapatkannya prestasi maupun tujuan yang sudah di targetkan. Menurut Galli dan 
Vealey (2008), atlet yang jika stress melanda atlet yang gagal dan tidak bisa kembali ke 
keadaan yang semula maka bisa membuat atlet akan cenderung melakukan perbuatan 
yang mebahayakan dirinya, seperti mengkonsumsi obat-obatan. Reisel dan Kopelman 
(2001) juga menemukan dampak adanya performa yang buruk, yaitu performa atlet 
selanjutnya akan menjadi buruk juga. Mereka menjelaskan adanya Learning Helpness 
yang dialami oleh atlet sehingga membuat mereka berbuat tidak jauh berbeda pada 
penampilan selanjutnya. Suinn(2005) menemukan bahwa self – effication juga akan 
menurun saat adanya penampilan kurang baik oleh atlet. Atlet akan beranggapan bahwa 
mereka tidak cukup baik dalam kompetisi itu. 
Kecemasan Bertanding 
Cox (2002) dalam Rachmawati et al, kecemasan menghadapi pertandingan 
merupakan keadaan distress yang dialami seorang atlet, yaitu suatu kondisi emosi yang 
negatif yang meingkat sejalan dengan bagaimanana seorang atlet menginterpretasikan 
6 
 
 
 
dan menilai situasi pertandingan. Kecemasan semacam ini biasa juga disebut dengan 
kecemasan kompetitif. Marten dalam Saputra (2012) menjelaskan bahwa kecemasan 
kompetitif merupakan suatu harapan negatif dan kekwatiran kognitif tentang diri 
sendiri, situasi yang dihadapi, dan potensi konsekuensi yang akan dihadapi.  
Satiadarma dalam Agustianti (2006) kecemasan bertanding merupakam 
kecemasan yang dirasakan dalam menghadapai pertandingan. Atlet secara umum akan 
merasakan kecemasan walau pun dirinya sudah pernah bertanding sebelumnya. 
Sehingga kecemasan ini adalah kondisi diri atlet yang umum dirasakan dimanapun atlet 
itu berada. Menurut Gufron (2011) mengatakan bahwa sumber penyebab kecemasan, 
meliputi hal-hal ini, pertama, Kekhawatiran (worry) merupakan pikiran negatiftentang 
dirinya sendiri, seperti perasaan negatifbahwa ia lebih jelek dibandingkan dengan 
temantemannya. Kedua, Emosionalitas (imoionality) sebagai reaksi diriterhadap 
rangsangan saraf otonomi, seperti jantungberdebar-debar, keringat dingin, dan tegang. 
Ketiga, gangguan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas (task generated 
interference) merupakankecenderungan yang dialami seseorang yang selalu 
tertekan karena pemikiran yang rasional terhadap tugas. 
Dalam hal kecemasan keadaan kompetitif menurut Parnabas (2015) aspek yang 
terlibat termasuk dalam gejala kognitif dan somatik. Kecemasan kognitif termasuk 
dalam jika pikiran negatif para atlet atau pun tentang kekwatirannya dan hal ini 
termasuk dalam ketakutan akan kegagalan, kehilangan self esteem dan kepercayaan 
dirinya. Kecemasan somatik itu merujuk kepada perubahan secara fisik, seperti 
perubahan pernafasan, maupun kesulitan untuk mengatur pernafasan, peningkatan detak 
jantung, perubahan tekanan darah dan yang lain. Sedangkan menurut Savitri (2003) ada 
empat faktor utama yang memperngaruhi perkembangan pola dasar yang menunjukkan 
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reaksi rasa cemas, seperti lingkungan, emosi yang ditekan, sebab-sebab fisik dan 
keturunan. Menurut Jarvis (1999) bagaimana suatu cemas suatu kali dapat merupakan 
suatu produk dari individual phychological make up dan karakter situasi yang 
ditemukan. Saat kia melihat seseorang cemas kita perlu memperhitungkan faktor situasi 
dan individu tersebut.  
 
METODE 
Partisipan 
Pada penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah atlet pencak silat 
perguruan SH TERATE yang akan mengikuti pertandingan pada UNAIR CUP 2017 
yang berjumlah sekitar 600 orang.Berdasarkan populasi tersebut penulis mengambil 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang yang merupakan hasil Teknik yang 
digunakan adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada 
criteria tertentu (Sugiyono, 2010). Teknik purposive sampling dengan melihat 
karakteristik tertentu, yaitu : 
1. Atletaktifyang masih berlatih pada perguruannya masing-masing.  
2. Atlet silat yang pernah ikut bertanding pada kejuaraan. 
Instrumen Penelitian 
Alat pengukuran yang digunakan dalam  penelitian  ini untuk skala kecemasan 
adalah Competitive State Anxiety Inventory2 (CSAI 2) yang dikembangkan 
olehMartens, Vealey, and Burton yang terdiri dari 27 item, lalu item pada skala tersebut 
diseleksi sehingga tersisa 26 item dengan reliabilitas 0,9. CSAI 2terdiri dari tiga 
subskala yaitu, cognitive anxiety items  (“Saya ragu akan kompetisi ini) , Somatic 
anxiety (saya merasakan sesuatu yang tidak beres pada perut saya), danself-
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confidence subscale ( Saya merasa sanggup menjalani kompetisi).Sedangkan untuk 
skala Performa diadaptasi dari Psychological Performance Inventory (PPI) yang 
dikembangkan oleh Miller (2001) yang terdiri dari 42 item. Setelah itu skala ini 
diseleksi sehingga menyisakan 37 item dengan reliabilitas 0,9. Skala Psychological 
Performance Inventory ini mengukur tujuh aspek yaitu Kepercayaan diri (Saya yakin 
bisa menjadi atlet baik dan sebagai pemenang), energi negatif (Saya kurang yakin 
bahwa saya akan bisa menyelesaikan pertandingan), Attention Control(Saya yakin dapat 
fokus selama adanya pertandingan), Visualization and Imagery, (Saya dapat 
membayangkan apa yang akan saya lakukan nanti ),Motivasi (Saya sangat ingin 
menjadi juara umum), Positive Energy Control (Saya dapat merasakan energi mengalir 
dalam tubuh saya), dan pengontrolan sikap (saya dapat menjaga sikap saya terhadap 
lawan) Responden memiliki lima pilihan jawaban dalam mengisi skala yaitu HS = 
Hampir Selalu, S = Sering, KK = Kadang -kadang, J = Jarang, TP = Tidak pernah. 
 
HASIL  
A. Analisis Deskriptif 
Para partisipan merupakan atlet yang terdaftar sebagai peserta pertandingan 
Kejurnas Pencak Silat SH Terate Piala Rektor UNAIR 2017.  
no umur 
Jenis Kelamin 
Jumlah Laki-
laki 
Perempuan 
1 14-16 14 10 24 
2 17-19 15 20 35 
3 20-22 12 9 21 
Total 80 
Mereka masih aktif dalam latihan didaerah masing-masing sampai pertandingan 
berlangsung. Rentang umur pastisipan sekitar 14-22 tahun, yang berarti mereka adalah 
remaja sampai dewasa awal. Tidak ada perbedaan gender dalam pengambilan data. 
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Sebagian besar partisipan sudah pernah mengikuti pertandingan ditempat lain 
sebelumnya. Sebagian besar dari mereka belum mempunyai pengalaman dalam melatih 
silat sebelumnya.  
1. Variable Kecemasan Bertanding.  
 Kategori pada variable kecemasan bertanding diukur dengan skala CSAI 2 
dengan nilai reliabilitas rx=0,923. Dibuat berdasarkan dengan nilai tertinggi yaitu, 26 x 
4 = 104 dan nilai paling rendah yaitu 26 x 1= 26. Pada skala ini dibagi 3 kategori yaitu, 
rendah, sedang dan tinggi. Dengan nilai interval sebesar 26. 
    Tabel 1 
interval  kategori  mean  N presentase 
104-79 Tinggi  
68,6 
15 18,70% 
78-53 sedang 
47 58,70% 
52-26 rendah 
18 22,50% 
JUMLAH 80 100% 
 
Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa bahwa 18 subjek berada pada kategori rendah 
dengan presentase 22,5%, untuk kategori sedang dimiliki oleh 47 subjek dengan 
presentase 58,7 %  dan 15 subjek dikategorikan tinggi dengan presentase  18,7%. 
Dengan ini bisa dikatakan bahwa kecemasan peserta atlet silat pada kejurnas UNAIR 
2017 berada dalam kategori sedang.   
2.Variable Performa  
 Kategori pada variable performa diukur dengan PPI yang mempunyai reliabilitas 
ry=0,903. Dibuat berdasarkan nilai tertinggi yaitu, 37 x 5 =185 dan nilai paling rendah 
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yaitu 37 x  1= 37. Pada skala ini dibagi 3 kategori yaitu, rendah, sedang dan tinggi. 
Dengan nilai interval sebesar 50.  
    Tabel 2  
interval  kategori mean N presentase 
188-156 tinggi  
137,9 
21 26,20% 
138-188 sedang 53 66,20% 
87-37 rendah 6 7,50% 
JUMLAH 80 100% 
 
Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa bahwa 6 subjek berada pada kategori rendah 
dengan presentase 7,5%, untuk kategori sedang dimiliki oleh 53 subjek dengan 
presentase 66,2 %  dan 21 subjek dikategorikan tinggi dengan presentase 26,2%. 
Dengan ini bisa dikatakan bahwa performa peserta  atlet silat pada kejurnas UNAIR 
2017 berada dalam kategori sedang.   
B. Uji Asumsi  
 Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas yaitu, 
 1. Uji normalitas   
Hasil uji normalitas dapat ditentukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 
p>0,05 berdasarkan ketentuan tersebut uji normalitas data penelitian tabel tersebut 
menunjukan bahwa variable kecemasan bertanding memiliki nilai sig. (2-tailed)  sebesar 0,22 
(P>0,05). Variable Performa memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,538 (P>0,05). Hal ini 
berarti data variable kecemasan bertanding normal dan variable performa pun normal.  
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2. Uji linieritas 
Hasil uji linieritas dapat ditentukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
yaitu p>0,05. Dari tabel diatas juga ditunjukan bahwa kedua variable dikatakan  linier 
karena memiliki P= 0,167. Berarti data yang dimiliki memiliki hubungan linier. 
C. Hasil Analisis Data  
Tabel Korelasi 
 
KecemasanBertand
ing PerformaAtlet 
KecemasanBertandin
g 
Pearson 
Correlation 
1 -,310 
Sig. (2-tailed)  ,005 
N 80 80 
PerformaAtlet Pearson 
Correlation 
-,310 1 
Sig. (2-tailed) ,005  
N 80 80 
 
Hasil uji korelasi dapat ditentukan dengan melihat nilai Hasil uji linieritas p = 0,005 
dapat ditentukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu p<0,05. Tabel diatas 
menunjukan bahwa koefisien korelasi anatara perilaku kecemasan bertanding dan 
performa adalah -0,31 dengan nilai signifikan 0,005. Angka ini berarti terbukti adanya 
hubungan antara 2 variabel secara negatif dan hubungan nyasignifikan antara 
kecemasan bertanding dan performa atlet.  
PEMBAHASAN 
 Hasil pengujian korelasi dengan Pearson Corelation menunjukan rxy= -0,310 
berarti nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu p<0,05 yang signifikan p= 0,005. Sehingga 
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berarti ada hubungan negatif antara 2 variable secara signifikan. Hal tersebut 
menunjukan bahwa,  jika variabel (X) Kecemasan bertanding mempunyai hubungan 
yang kontradiksi dengan variabel (Y) Performa bertanding pada atlet Pencak Silat Pada 
UNAIR CUP 2017 SH TERATE.  
Hasil yang diperoleh bisa dijelaskan dengan beberapa alasan, yang pertama 
adalah kecemasan berpengaruh luas dalam diri atlet. Kecemasan mempengaruhi aspek 
kognitif dan somatik atlet (Hussey 2015). Pada level kecemasan kognitif dan somatik 
secara signifikan sangat tinggi dalam keadaan keadaan tertekan dan kepercayaan diri 
secara signifikan rendah, begitu sebaliknya (Geukes, et al., 2013). Hal ini berarti 
kecemasan menjadi faktor yang berpengaruh luas dalam diri atlet. Bahkan cidera fisik, 
suatu hal yang diketahui umum adalah suatu kesalahan fisik, ternyata bukan murni 
sebagai kecelakaan semata, kecemasan pun ikut ambil bagian dalam hal tersebut. 
Kecemasan, karena banyak stres bisa menjadi konstribusi cukup besar bagi atlet untuk 
mengalami cidera ( Fakhurozzi, M dan Pamungkas, A.A, 2010). Hal ini menunjukan 
secara jelas bahwa kecemasan bisa mempengaruhi atlet dalam bentuk fisik juga. Selain 
itu, Kecemasan mempengaruhi Central Nervous System (CNS). Fungsi dari CNS ini 
adalah untuk mengintegrasi informasi yang masuk, mengkoordinir gerak tubuh dan 
mempengarugi seluruh tubuh, sehingga jika ada informasi tentang kecemasan masuk 
dalam CNS maka akan langsung ikut mempengaruhi mempengaruhi koordinasi tubuh 
(Khan 2017). Jika koordinasi tubuh terganggu maka pasti performa atlet pun terganggu. 
Performa optimal pun dapat dilihat ketika ada kecemasan dalam diri atlet. Jadi 
diperlukan adanya kecemasan untuk memunculkan hal tersebut.Disebutkan oleh Smrdu 
(2015), bahwa performa optimal dari atlet bisa dilihat ketika atlet diperhadapkan dengan 
situasi menantang dan timbul kecemasan sehingga ia bisa mengambil langkah 
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berikutnya. Saat atlet terdesak oleh sesuatu yang menurut nya sulit diselesaikan dan dia 
harus mencari jalan keluar sendiri maka disitulah pelatih bisa melihat performa optimal 
dari atlet. Bila dikaitkan dengan atlet silat, saat mereka terdesak oleh musuh yang kuat 
dan poin lawan lebih banyak maka saat itu lah bisa dilihat mereka sanggup mengatasi 
atau tidak.  
 Penjelasan selanjutnya adalah performa yang baik membutuhkan konsentrasi. 
Menurut Nideffer and Sagal (2001) konsentrasi adalah hal yang krusial dalam performa 
olahraga dan sering menjadi faktor penentu dan hal yang sama juga disampaikan oleh 
Hogervorst dalam Luiselli (2011) bahwa konsentrasi adalah peran utama dalam 
performa olahraga. Menurut Khan (2017) keadaan konsentrasi akan terpengaruh ketika 
datangnyakecemasan. Jika konsentrasi sangat penting maka hal ini harus dijaga selama 
pertandingan.Jika ingin performa suatu atlet bagus, atlet harus mampu menjaga 
konsentrasinya sampai akhir dan mampu menjaga konsistensi performanya (Ampofo-
Boateng 2009). Sedangkan kecemasan yang ada pada atlet akan selalu terjadi, dan harus 
dihadapi oleh atlet itu sendiri. Kecemasan itu sendiri akan sangat berpengaruh dalam 
konsentrasi yang ada sebelum pertandingan. Atlet akan kehilangan konsentrasi jika 
mengalami kecemasan yang berlebih (Bali ,2015).Dibeberapa studi sebelumnya juga 
mengatakan bahwa atlet yang sukses akan bisa mengatasi kecemasannya sehingga bisa 
menjaga konsentrasinya selama pertandingan (Khan 2017).  
KESIMPULAN 
 Senada dengan hasil penelitian oleh Parnabas (2015), kecemasan mempunyai 
hubungan signifikan negatif terhadap variabel performa. Dengan berbagai penjelasan 
yang sudah disampaikan, memang variabel ini akan selalu muncul dalam suasana 
kompetisi, dampak yang ditimbulkan cukup menjadi pengaruh penampilan seorang 
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atlet, terkhususnya atlet pencak silat. Dari sini penulis bisa simpulkan dalam 
pertandingan pencak silat, kecemasan menjadi salah satu faktor utama.  
Saran : 
Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dan melihat kompetisi olahraga 
silat secara langsung, maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak : 
 1. Bagi atlet 
 Sesuai dengan hasil penelitian ini, atlet diharapkan bisa untuk mempersiapkan 
fisik dan mentalnya. Hal-hal tersebut menjadi kesatuan yang tidak bisa dipisah-pisah. 
Semua atlet diharapkan mampu mencetak prestasi sebaik-baiknya, oleh karena itu 
performa yang baik merupakan sesuatu yang tidak bisa ditawar. Ditambah atlet muda 
bdiharapkan bisa mempertahankan motivasinya sampai bisa bertanding sampai ajang 
yang lebih tinggi. Suatu kesalahan bisa menjadi pengetahuan untuk kedepannya, 
berusaha untuk tidak trauma akan suatu kekalahan dalam setiap pertandingan. Mereka 
juga diharapkan menemukan teknik-teknik agar tidak adanya kecemasan sebelum 
bertanding. 
 2. Bagi pelatih 
 Pelatih yang baik adalah seorang pelatih yang mengenal siapa anak muridnya. 
Dengan ini pelatih diharapkan bisa membantu secara penuh para atlet disaat akan 
bertanding. Tidak hanya melatih secara fisik saja, namun secara mental atlet harus 
dibentuk dan diperkuat agar bisa bersaing dalam kompetisi yang penuh dengan stressor. 
Pelatih juga diharapkan mengevaluasi secara cerdas performa dari setiap atlet-atletnya, 
agar atlet bisa mengetahui apa yang mereka butuhkan selanjutnya. Tidak dilupakan 
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juga, penghargaan untuk setiap prestasi yang dicapai oleh para muridnya harus 
diberikan agar menambah semangat para atlet untuk mengukir prestasi dimasa 
mendatang.  
 3. Bagi Peneliti selanjutnya 
 Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa membandingkan efek variabel lain 
terhadap performa. Penelitian selanjutnya juga bisa menambah subjek dan meneliti di 
bidang olahraga yang lain. Lebih baik jika adanya pebelitian kualitatif tentang efek 
kecemasan yang terjadi karena sangat jarang ditemukan penelitian yang mendalam 
mengenai kedua variabel ini. 
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